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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Covid-19 tidak terlalu berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat 

Desa Sepakek dikarenakan dari sebelum munculnya pandemi Covid-19 di 

Indonesia hingga sekarang pekerjaan mereka tidak ada perubahan, masyarakat 

masih bekeja sebagai petani, berburuh kesana kemari, mencari rumput untuk 

makanan sapi berternak dan pekerjaan sejenisnya. Masyarakat juga masih 

melakukan aktivitas perdagangan secara sederhanadimana pelaggan hanya berasal 

dari masyarakat setempatdan jarang sekali beraktivitas di luar daerah sehingga 

potensi utuk terkena wabah menjadi kecil. Dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari masyarakat juga sering mengkonsumsi makanan alternatif pengganti beras 

seperti singkong, talas, ubi, garut, uwi, gembili dan umbi gadung. Masyarakat 

sering mengolah umbi gadung menjadi berbagai macam pangan seperti urap, 

keripik, dan lauk-pauk. 

5.2 Saran 

1. Bagi pemerintah, agar lebih memperhatikan masyarakat Desa Sepakek 

terutama perekonomiannya. Dikarenakan rata-rata pekerjaan masyarakat 

Desa Sepakek tidak menentu. Diharapkan pemerintah mampu membuka 

lapangan pekerjaan untuk masyarakat Desa Sepakek. 
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2. Bagi masyarakat, agar mampu memanfaatkan poensi umbi gadung dengan 

maksimal untuk dijadikan sebagai komuditi, sehingga mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat  

3. Bagi peneliti selanjutnya, kedepannya agar penelitian ini dapat 

disempurnakan dikarenakan penulis menyadari banak kekurangan dalam 

penelitian maupun penulisa laporan sehingga menjadi tulisan yang berguna 

bagi masyarakat umum.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  

Aspek Item Wawancara 

Kondisi 

perekonomian 

masyarakat 

pada masa 

pandemi 

Covid-19 

Bagaimana perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat 

sebelum dan pada masa Covid-19? 

Berapa pekerja yang kehilangan pekerjaan akibat pandemi 

Covid-19? 

Apakah ada perubahan pendapatan masyarakat sebelum dan 

pada masa Covid-19? 

Apakah perubahan kondisi ekonomi ini mempengaruhi tingkat 

kesiapan atau kesanggupan masyarakat memenuhi kebutuhan 

pokok (terutama makanan)? 

Makanan 

alternatif 

Apakah yang dilakukan dan diupayakan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pokok terutama pangan? 

Pernahkah masyarakat mengupayakan makanan alternatif 

sebagai pengganti (substitusi)? 

Apa saja sumber daya di daerah ini yang dapat dijadikan 

makanan alternatif? 

Pernahkah anda mendengar atau mengetahui bahwa umbi 

gadung dapat dijadikan sebagai bahan makanan alternatif? 

Ketersediaan 

umbi gadung 

Apakah didaerah (pekarangan, kebun, sawah) anda tersedia 

umbi gadung? 

Apakah masyarakat harus membeli atau bisa meminta kepada 

masyarakat lain untuk memperoleh umbi gadung di desa 

sepakek? 

Apakah ada masyarakat atau penduduk Desa Sepakek yang 

membudidayakan umbi gadung? Ya/tidak 

Bagaimana prospeknyadi pasaran? 

Pemanfaatan 

umbi gadung 

Apakah didesa sepakek ada masyarakat yang memanfaatkan 

umbi gadung dan untuk apa? 

Bagaimana cara masyarakat mengolah umbi gadung? 

Setelah dapat mengolah umbi gadung apakah pernah 

masyarakat mengkonsumsi sendiri untuk komersil?  

Apakah ada upaya pemdes mengenalkan atau mengedukasi 

masyarakat tentang pemanfaatan umbi gadung sebagai bahan 

makanan alternatif? 

  



 

55 

 

Lampiran 2. Pedoman Observasi 

Aspek Item Observasi 

Kondisi 

perekonomian 

masyarakat 

pada masa 

pandemi 

Covid-19 

Perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat sebelum dan 

pada masa Covid-19 

Jumlah pekerja yang kehilangan pekerjaan akibat pandemi 

Covid-19 

perubahan pendapatan masyarakat sebelum dan pada masa 

Covid-19 

Pengaruh perubahan kondisi ekonomi terhadap tingkat 

kesiapan atau kesanggupan masyarakat memenuhi 

kebutuhan pokok (terutama makanan) 

Makanan 

alternatif 

Upaya pemenuhankebutuhan pokok terutama pangan 

Pernahkah masyarakat mengupayakan makanan alternatif 

sebagai pengganti (substitusi)? 

Sumber daya alam lokal yang dapat dijadikan makanan 

alternatif 

Pengetahuan masyarakat mengenai umbi gadung sebagai 

makanan alternatif 

Ketersediaan 

umbi gadung 

Ketersediaan umbi gadung di pekarangan masing-masing 

warga 

Cara memperoleh umbi gadung di desa sepakek 

pembudidayaan umbi gadung 

Prospek umbi gadung di pasaran? 

Pemanfaatan 

umbi gadung 

Jenis pemanfaatan umbi gadung oleh masyarakat 

Cara masyarakat mengolah umbi gadung 

Pemanfaatan umbi gadung pasca penghilang racun 

Upaya pemdes mengenalkan atau mengedukasi masyarakat 

tentang pemanfaatan umbi gadung sebagai bahan makanan 

alternatif? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara  

Aspek Item Wawancara Informan-Waktu Hasil Wawancara Code 

Kondisi 

perekonomia

n masyarakat 

pada masa 

pandemi 

Covid-19 

Bagaimana 

perkembangan 

kegiatan ekonomi 

anda sebelum dan 

pada masa Covid-

19? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 

Memang ada perbedaan, sebelum adanya Covid-

19 cukup lancar karena tidak dibatasi 

kegiatannya, setelah adanya covid-19 seperti 

yang diketahui terdapat batasan-barasan 

HW, 

AA1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 

Biasa, tidak ada perubahan, tapi ada sedikit yaitu 

tidak ada proyek (bangunan) 

HW, 

AA2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) 
Tetap, pekerjaan saya Cuma merumput untuk 

makan sapi kadang buruh tani kalau ada 

HW, 

AA3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Biasa saja 
HW, 

AA4/081221 

5 Usen (08-12-21) Biasa saja 
HW, 

AA5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) Tidak ada perkembangan 
HW, 

AA6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Tidak ada perkembangan 

HW, 

AA7/061221 

Apakah ada 

perubahan 

pendapatan anda 

sebelum dan pada 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 

Tentu berbeda karen pekerjaan, jika masyarakat 

tidak bekerja tidak ada pendapatan, yang 

disektor bangunan maksud saya, kalau 

dipertanian sepertinya tidak ada masalah 

HW, 

AB1/081221 
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masa Covid-19? 
2 

Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Tidak ada 

HW, 

AB2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) 

Tidak ada, saya tidak memiliki penhasilan 

sebelum maupun sesudah covid, kita Cuma 

merumput.  

HW, 

AB3081221 

4 Wahab (08-12-21) Biasa 
HW, 

AB4081221 

5 Usen (08-12-21) Biasa saja 
HW, 

AB5081221 

6 Nurmin (09-12-21) Tidak ada 
HW, 

AB6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Tidak Ada 

HW, 

AB7/061221 

Apakah perubahan 

kondisi ekonomi 

ini mempengaruhi 

tingkat kesiapan 

atau kesanggupan 

anda memenuhi 

kebutuhan pokok 

(terutama 

makanan)? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Tentu berpengaruh 

HW, 

AC1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Biasa saja 

HW, 

AC2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) Tidak terlalu berpengaruh 
HW, 

AC3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Biasa saja 
HW, 

AC4/081221 

5 Usen (08-12-21) Tidak terlalu berpengaruh 
HW, 

AC5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) 
Biasa saja, saya memiliki uang jika ada yang 

panggil tanam padi atau pekerjaan lainnya 

HW, 

AC6/091221 

7. Siti Hindun (06-12- Tidak  HW, 
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21) AC7/061221 

Makanan 

alternatif 

Apakah yang anda 

lakukan dan 

upayakan untuk 

memenuhi 

kebutuhan pokok 

terutama pangan? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 

Dari pemdes ada program BLTDD yang sudah 

terealisasikan sebesar Rp.300.000.000  

HW, 

BA1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Ngutang, buruh tani, merumput dan berternak 

HW, 

BA2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) Ngutang, buruh tani, merumput dan berternak 
HW, 

BA3/081221 

4 Wahab (08-12-21) 

Mencari pekerjaan lain yang tidak ada 

dampaknya dengan covid-19 atau bebas dari 

protokol kesehatan, seperti mencari siput,  

HW, 

BA4/081221 

5 Usen (08-12-21) ternak sapi buruh tani, cari ikan atau belut 
HW, 

BA5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) 

Ngutang dulu nanti kalau ada uang dari hasil 

buruh baru dibayar, jual daun singkong, jual 

daun sirih,  

HW, 

BA6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Kerja di kebun 

HW, 

BA7/061221 

Pernahkah anda 

mengupayakan 

makanan alternatif 

sebagai pengganti 

(substitusi)? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 

Kami berinisiatif untuk memanfaatkan sumber 

daya yang ada disekitar sebagai makanan 

alternatif 

HW, 

BB1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Pernah 

HW, 

BB2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) Pernah 
HW, 

BB3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Pernah 
HW, 

BB4/081221 



 

59 

 

5 Usen (08-12-21) Pernah 
HW, 

BB5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) Pernah 
HW, 

BB6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Pernah  

HW, 

BB7/061221 

Apa saja sumber 

daya di daerah ini 

yang dapat 

dijadikan makanan 

alternatif? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Ubi, singkong, buah-buahan, sukun, dan lainnya 

HW, 

BC1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 

Gadung, singkong,ubi, talas, sayur-sayuran, daun 

singkong, daun pepaya 

HW, 

BC2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) Singkong, ubi, jagung, talas, garut, uwi,  
HW, 

BC3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Gadung  
HW, 

BC4/08122 

5 Usen (08-12-21) Singkong, talas,  
HW, 

BC5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) Singkong, talas, garut, uwi 
HW, 

BC6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Singkong, talas, garut, uwi 

HW, 

BC7/061221 

Pernahkah anda 

mendengar atau 

mengetahui bahwa 

umbi gadung dapat 

dijadikan sebagai 

bahan makanan 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 

Memang pernah kita dengar dan banyak juga 

masyarakat yang mengkonsumsinya, tetapi itu 

dulu kalau sekarang jarang 

HW, 

BD1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Sudah 

HW, 

BD2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) Pernah HW, 
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alternatif? BD3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Pernah 
HW, 

BD4/081221 

5 Usen (08-12-21) Sering 
HW, 

BD5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) Sering  
HW, 

BD6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Pernah  

HW, 

BD7/061221 

Ketersediaan 

umbi gadung 

 

 

 

 

Apakah didaerah 

(pekarangan, 

kebun, sawah) anda 

tersedia umbi 

gadung? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Iya banyak 

HW, 

CA1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Ada 

HW, 

CA2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) Ada 
HW, 

CA3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Ada banyak 
HW, 

CA4/081221 

5 Usen (08-12-21) Ada  
HW, 

CA5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) Ada 
HW, 

CA6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Ada  

HW, 

CA7/061221 

Apakah anda harus 

membeli atau bisa 

meminta kepada 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 

kalau yang belum diolah tidak perlu dibeli 

karena gadung biasanya tumbuh di kebun-kebun 

jadi bisa diambi. Kecuali yang sudah diolah 

HW, 

CB1/081221 
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masyarakat lain 

untuk memperoleh 

umbi gadung di 

desa sepakek? 

harus dibeli 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Bisa meminta 

HW, 

CB2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) 
Gadung ini kan liar, jadi dimanapun kita bisa 

ambil, tidak di tanam tidak dirawat  

HW, 

CB3/081221 

4 Wahab (08-12-21) 
Tidak harus membeli, bebas mau ambil dimana 

saja 

HW, 

CB4/081221 

5 Usen (08-12-21) Tidak dibeli 
HW, 

CB5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) Kadang dikasi, kadang beli 
HW, 

CB6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Tidak perlu beli karena di kebun banyak 

HW, 

BC7/061221 

Apakah anda 

pernah 

membudidayakan 

umbi gadung? 

Ya/tidak 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Tidak pernah 

HW, 

CC1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Dulu ditsnam tapi sekarang tidak 

HW, 

CC2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) 
Tidak pernah, tidak ada orang tanam gadung, 

hidup sendiri 

HW, 

CC3/081221 

4 Wahab (08-12-21) 

Tidak pernah karena gadung itu tumbuh secara 

alami tanpa ditanam dan tanpa kontrol, tinggal 

panen aja 

HW, 

CC4/081221 

5 Usen (08-12-21) Pernah  
HW, CC5-

081221 

6 Nurmin (09-12-21) 
Gadung tidak pernah ditanam karena gadung 

tumbuh sendiri 

HW, CC6-

091221 
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7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Tidak pernah 

HW, BC7-

061221 

Bagaimana 

prospeknyadi 

pasaran? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
 

HW, CD1-

081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 

Tidak dijual karena yang diolah hanya sekedar 

untuk makan sendiri 

HW, CD2-

081221 

3 Sumiati (08-12-21) Ada 
HW, 

CD3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Secara nilai harga dipasaran tidak ada 
HW, 

CD4/081221 

5 Usen (08-12-21) Tidak ada, Cuma untuk makanan sehari-hari saja 
HW, 

CD5/081221 

6 Nurmin (09-12-21) Tidak bagus 
HW, 

CD6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 

Tidak pernah coba jual, karena cuma untuk 

konsumsi pribadi 

HW, 

CD7/061221 

Pemanfaatan 

umbi gadung 

Apakah anda 

pernah 

memanfaatkan 

umbi gadung dan 

untuk apa? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Pernah, untuk makanan serupa gobet 

HW, 

DA1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Pernah mencaji kripik, urap, lauk 

HW, 

DA2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) 
Pernah, direbus jadi nasi, digoreng jadi lauk, di 

tumis jadi sayur 

HW, 

DA3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Pernah, lauk-pauk, makanan alrenatif 
HW, 

DA4/081221 

5 Usen (08-12-21) Urap (nasi gadung) 
HW, 

DA5/081221 
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6 Nurmin (09-12-21) Diolah jadi nasi 
HW, 

DA6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 
Pernah, diurap 

HW, 

DA7/061221 

Bagaimana cara 

anda mengolah 

umbi gadung? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Kupas, dipotong, dijemur 

HW, 

DB1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 

Kupas, iris, siram pakai garam dan direndam 1 

malam, direndam dengan air biasa 3 hari 3 

malam sesekali diinjak supaya keluar racunnya 

kemudian airnya diganti, setelah 3 hari 3 malam 

kemudian dijemur samapi kering dengan cara di 

bolak balik seperti padi.  

 

HW, 

DB2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) 

Kupas, iris, kasi garam,  diinjak sampai 3 hari, 

setelah racunnya sudah tidak ada jadi dan bisa 

dikonsumsi. 

Bisa dikeringkan kalau mau disimpan dalam 

waktu lama. 

HW, 

DB3/081221 

4 Wahab (08-12-21) 

Untuk pengolahannya cukup sulit, pertama 

dikupas, kedua di cincang kecil, lalu diberi 

garam dan air, diaduk sampai kadar racunnya 

hilang, direndam selama 2-3 hari. Setelah 

melalui proses fermentasi lalu dijemur. Setelah 

kering baru gadung itu jadi dan bisa dimakan  

HW, 

DB4/081221 

5 Usen (08-12-21)  
HW, DB5-

081221 

6 Nurmin (09-12-21)  HW, 



 

64 

 

DB6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 

Umbi gadung yang sudah dipanen langsung 

dikupas jangan ditinggal berhari-hari karena 

akan mempengaruhi rasanya, potong seperti stik, 

rendam dengan garam selama semalaman, bilas. 

Masukan karung, injak-injak dibawah air 

mengalir sampai keluar racunnya (ditandai 

warna air keruh) setelah airnya lebih bening 

hentikan penginjakan dan kembali rendam, injak 

lagi keesokan harinya, ulangi selama 3-4 hari. 

Keluarkan dari karung, jemur sambil di bolak 

balik dibawak matahari sampai kering. 

Setelah kering bisa disimpan atau lansung diolah 

menjadi urap.  

HW, 

DB7/061221 

Setelah dapat 

mengolah umbi 

gadung apakah 

anda pernah  

mengkonsumsi 

sendiri atau  untuk 

komersial? 

1 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Kadang dikonsumsi kadang dijual 

HW, 

DC1/081221 

2 
Tasiyah/I. Dina (08-

12-21) 
Iya, hanya untuk konsumsi peribadi saja 

HW, 

DC2/081221 

3 Sumiati (08-12-21) 
Iya kita konsumsi, kalau banyak ya dijual 

dengan harga Rp. 5000/kg 

HW, 

DC3/081221 

4 Wahab (08-12-21) Konsumsi hanya untuk keluarga 
HW, 

DC4/081221 

5 Usen (08-12-21) Konsumsi pribadi 
HW, 

DC5/081221 
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6 Nurmin (09-12-21) 
Konsumsi pribadi, kadang dijual dengan harga 

15-25 rb/bak 

HW, 

DC6/091221 

7. 
Siti Hindun (06-12-

21) 

Konsumsi sendiri kadang dibagi dengan 

tetangga, untuk dijual tidak pernah 

HW, 

DC7/061221 

 Apakah ada upaya 

pemdes 

mengenalkan atau 

mengedukasi 

masyarakat tentang 

pemanfaatan umbi 

gadung sebagai 

bahan makanan 

alternatif? 

1. 
Pak Nurdiah (08-12-

21) 
Tidak ada 

HW, 

DD1/081221 
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Lampiran 4. Hasil Observasi 

Aspek Item Observasi Hasil Observasi Tanggal Code 

Kondisi 

perekonomian 

masyarakat pada 

masa pandemi 

Covid-19 

Perkembangan kegiatan ekonomi 

masyarakat sebelum dan pada masa 

Covid-19 

Tidak ada perubahan yang signifikan 

08-12-21 
HO, 

AA1/081221 

Jumlah pekerja yang kehilangan 

pekerjaan akibat pandemi Covid-19 

Belum ada catatan dari pemerintah 

desa 

08-12-21 HO, 

AB1/081221 

perubahan pendapatan masyarakat 

sebelum dan pada masa Covid-19 

Tidak ada perubahan yang signifikan 

dikarenakan kegiatan perekonomian 

yang mereka jalani hanya bertani 

sederhana 

08-12-21 

HO, 

AC1/081221 

Pengaruh perubahan kondisi 

ekonomi terhadap tingkat kesiapan 

atau kesanggupan masyarakat 

memenuhi kebutuhan pokok 

(terutama makanan) 

Tidak terlalu berpengaruh 

dikarenakan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok biasanya 

masyarakat mencari makanan 

alternatif di kebun atau berhutang 

ketetangga 

08-12-21 

HO, 

AD1/081221 

Makanan 

alternatif 

Upaya pemenuhankebutuhan pokok 

terutama pangan 

Terpenuhi dengan menjadi buruh, 

mencari makanan alternatif di kebun 

atau berhutang kemudian jika ada 

uang hasil buruh baru membayar 

hutang. 

08-12-21 

HO, 

BA1/081221 

pengupayaan makanan alternatif 

sebagai pengganti (substitusi) 

Sangat sering masyarakat 

mengupayakan makanan aternatif 

dikarenakan mata pencaharian 

sebagian besar masyarakat adalah 

08-12-21 

HO, 

BB1/081221 
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buruh tani jadi untuk memenuhi 

kebutuhan pangan yang tidak bisa 

terpenuhi hanya dari hasil buruh. 

Sumber daya alam lokal yang dapat 

dijadikan makanan alternatif 

singkong, talas, ubi, garut, uwi, 

gembili, umbi gadung, aneka buah-

buahan, dan sebagainya 

08-12-21 
HO, 

BC1/081221 

Pengetahuan masyarakat mengenai 

umbi gadung sebagai makanan 

alternatif 

Di desa ini umbi gadung sudah 

dikenal cukup lama sebagai makanan 

alternatif, sehingga masyarakat 

sekarang sudah tidak asing lagi 

dengan umbu gadung yang dijadikan 

makanan alternatif pengganti nasi 

08-12-21 

HO, 

BD1/081221 

Ketersediaan 

umbi gadung 

Ketersediaan umbi gadung di 

pekarangan masing-masing warga 

Sebagian besar masyarakat tidak 

memiliki umbi gadung di 

pekarangannya tetapi berada di 

kebun-kebun mereka 

08-12-21 

HO, 

CA1/081221 

Cara memperoleh umbi gadung di 

desa sepakek 

Masyarakat biasanya dapat 

memperoleh umbi gadung secara 

gratis di kebun-kebun warga, 

dikarenakan jarang skali masyarakat 

mau mengolahnya  

08-12-21 

HO, 

CB1/081221 

pembudidayaan umbi gadung Tidak ada masyarakat yang pernah 

membudidayakannya, karena umbi 

ini tumbuh liar di kebun warga 

08-12-21 
HO, 

CC1/081221 

Prospek umbi gadung di pasaran? Kurang bagus, dikarenakan proses 

pengolahan dengan harga jual tidak 

sesuai 

08-12-21 
HO, 

CD1/081221 

Pemanfaatan Jenis pemanfaatan umbi gadung oleh urap, keripik, dan lauk-pauk 08-12-21 HO, 
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umbi gadung masyarakat DA1/081221 

Cara masyarakat mengolah umbi 

gadung 

Sesuai dengan hasil wawancara 

dengan ibu Siti Hindun 

08-12-21 HO, 

DB1/081221 

Pemanfaatan umbi gadung pasca 

penghilang racun 

Sebagian besar masyarakat 

mngkonsumsi sendiri. Ada juga yang 

menjualnya untuk membeli beras dan 

makanan pokok lainnya. 

08-12-21 

HO, 

DC1/081221 

Upaya pemdes mengenalkan atau 

mengedukasi masyarakat tentang 

pemanfaatan umbi gadung sebagai 

bahan makanan alternatif? 

Tidak pernah ada sosialisasi oleh 

Pemdes dikarenakan masyarakat 

sudah lama mengenal bahwa umbi 

gadung bisa diolah menjadi makanan 

alternatif 

08-12-21 

HO, 

DD1/081221 
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Lampiran 5. Foto Narasumber 

  
Bapak Wahab Ibu Siti Hindun 

  

  
Ibu Tasiah Mama Aziban 

  

  
Ibu Nurmin Ibu Sumiati 

  

  
Ibu Sakmah Bapak Usen 
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Lampiran 6. Proses Pengolahan Umbi Gadung 

 
 

Panen 

  
Pembersian  Pengupasan  

  
Pemotongan Pencucian 

  
Masukan ke dalam karung Rendam dalam air yang mengalir 

selama 3 hari 3 malam 
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pengeringan Gadung yang sudah kering kemudian 

bisa dikukus, direbus maupun 

digoreng 

  
Kukus hingga matang Setelah dikukus umbi gadung bisa 

lanngsung dinikmati dengan toping 

parutan kelapa 
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Lampiran 7. Surat Rekomendasi 
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Lampiran 8. Berita Acara Sidang Skripsi 
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